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pelayanan kepada pasien dan hasil keseluruhan. Dalam 
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BAB I. 

KONSEP DASAR PRILAKU ORGANISASI 

DALAM ILMU KESEHATAN 

 

 

1.1. Pengertian Prilaku Organisasi dalam Konteks 

Kesehatan 

Pengertian Prilaku Organisasi dalam Konteks 

Kesehatan adalah studi tentang perilaku individu dan 

kelompok dalam lingkungan organisasi yang berfokus 

pada sektor kesehatan. Prilaku organisasi dalam konteks 

kesehatan mempelajari bagaimana individu dan 

kelompok berinteraksi, bekerja sama, dan mengambil 

keputusan di dalam organisasi kesehatan seperti rumah 

sakit, pusat kesehatan masyarakat, lembaga penelitian 

kesehatan, atau perusahaan farmasi. 

Prilaku organisasi dalam kesehatan melibatkan 

pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku organisasi, termasuk faktor individu, kelompok, 

dan organisasi itu sendiri. Ini meliputi motivasi, 

kepemimpinan, komunikasi, struktur organisasi, 

kebijakan dan prosedur, dinamika kelompok, perubahan 
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organisasi, dan faktor-faktor lain yang berkontribusi 

pada interaksi dan kinerja organisasi. 

Pemahaman tentang prilaku organisasi dalam 

konteks kesehatan sangat penting dalam pengelolaan 

organisasi kesehatan yang efektif. Ini membantu dalam 

merancang kebijakan dan strategi yang tepat, 

membangun budaya organisasi yang positif, 

meningkatkan kerja sama dan kolaborasi antar individu 

dan kelompok, serta mengelola perubahan yang 

berkelanjutan dalam lingkungan kesehatan yang 

kompleks. 

Prilaku organisasi dalam konteks kesehatan juga 

dapat melibatkan penerapan prinsip-prinsip 

manajemen yang efektif, etika profesional, dan 

penggunaan teknologi informasi yang tepat untuk 

meningkatkan kualitas layanan kesehatan, efisiensi 

operasional, dan kepuasan pasien. 

Secara keseluruhan, pengertian prilaku organisasi 

dalam konteks kesehatan melibatkan studi tentang 

perilaku individu dan kelompok dalam organisasi 

kesehatan, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan dan 

kinerja organisasi kesehatan, serta memberikan dampak 
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positif pada penyampaian layanan kesehatan dan hasil 

kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

 

1.2. Teori dan Model Prilaku Organisasi dalam Ilmu 

Kesehatan 

Dalam ilmu kesehatan, terdapat berbagai teori dan 

model prilaku organisasi yang digunakan untuk 

memahami dan menganalisis perilaku individu dan 

kelompok dalam konteks organisasi kesehatan. 

Beberapa teori dan model yang relevan dalam prilaku 

organisasi dalam ilmu kesehatan meliputi: 

1. Teori X dan Teori Y: Dikemukakan oleh Douglas 

McGregor, teori X dan teori Y menggambarkan 

dua pendekatan yang berbeda terhadap 

pengelolaan sumber daya manusia. Teori X 

mengasumsikan bahwa individu cenderung 

malas dan perlu diawasi secara ketat, sedangkan 

teori Y berpendapat bahwa individu memiliki 

motivasi intrinsik dan dapat mandiri jika 

diberikan kesempatan. 

2. Teori Motivasi: Ada beberapa teori motivasi yang 

relevan dalam prilaku organisasi kesehatan, 

termasuk teori Hierarki Kebutuhan Abraham 

Maslow, Teori Motivasi-Higiene Frederick 
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Herzberg, dan Teori Harapan Victor Vroom. 

Teori-teori ini mempelajari faktor-faktor yang 

memotivasi individu dalam konteks organisasi 

kesehatan dan bagaimana kebutuhan dan 

harapan tersebut dapat mempengaruhi kinerja 

dan kepuasan kerja. 

3. Teori Komunikasi Organisasi: Teori ini 

mempelajari proses komunikasi di dalam 

organisasi kesehatan, termasuk aliran informasi, 

saluran komunikasi, dan pengaruhnya terhadap 

kinerja dan efektivitas organisasi. Teori 

komunikasi organisasi membantu memahami 

pentingnya komunikasi yang efektif dalam 

membangun hubungan yang baik antara individu 

dan kelompok dalam konteks kesehatan. 

4. Teori Kepemimpinan dalam Konteks Kesehatan: 

Ada berbagai teori kepemimpinan yang dapat 

diterapkan dalam konteks organisasi kesehatan, 

seperti teori kepemimpinan transformasional, 

teori kepemimpinan situasional, dan teori 

kepemimpinan pelayanan. Teori-teori ini 

membahas karakteristik kepemimpinan yang 

efektif dalam memimpin tim, menginspirasi 
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karyawan, dan mencapai tujuan organisasi 

kesehatan. 

5. Model Perubahan Organisasi dalam Kesehatan: 

Model perubahan organisasi, seperti model 

Kotter's 8-Step Change Model, Lewin's Change 

Model, atau ADKAR Model, digunakan untuk 

memahami dan mengelola perubahan organisasi 

dalam konteks kesehatan. Model-model ini 

membantu dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengelola perubahan organisasi yang 

kompleks dalam lingkungan kesehatan yang 

terus berkembang. 

 

Penerapan teori dan model prilaku organisasi ini 

membantu pemimpin dan manajer organisasi kesehatan 

dalam memahami perilaku individu dan kelompok, 

memotivasi karyawan, meningkatkan komunikasi, dan 

mengelola perubahan yang terjadi. Dengan memahami 

teori dan model ini, dapat dirancang strategi dan 

intervensi yang lebih efektif untuk mencapai tujuan 

organisasi kesehatan dan meningkatkan kinerja secara 

keseluruhan. 
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1.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prilaku 

Organisasi dalam Kesehatan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prilaku 

organisasi dalam kesehatan melibatkan berbagai aspek 

yang dapat memengaruhi bagaimana individu dan 

kelompok berperilaku di dalam organisasi kesehatan. 

Beberapa faktor yang relevan yang mempengaruhi 

prilaku organisasi dalam kesehatan meliputi: 

• Faktor Individu: 

• Nilai dan Kepercayaan: Nilai-nilai dan 

kepercayaan individu dapat mempengaruhi 

cara mereka berperilaku di dalam organisasi 

kesehatan. Nilai-nilai seperti integritas, 

profesionalisme, dan etika dapat 

memengaruhi tindakan individu dalam 

melaksanakan tanggung jawab mereka dalam 

memberikan pelayanan kesehatan. 

• Motivasi: Faktor-faktor motivasi, seperti 

kebutuhan dan dorongan individu, dapat 

mempengaruhi tingkat motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam pekerjaan dan 

organisasi kesehatan. 

• Pengetahuan dan Keterampilan: Pengetahuan 

dan keterampilan individu dalam bidang 
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kesehatan akan memengaruhi cara mereka 

berperilaku dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab mereka. 

1. Faktor Kelompok: 

• Budaya Organisasi: Budaya organisasi yang 

dibentuk oleh norma, nilai, dan keyakinan 

bersama dapat mempengaruhi prilaku 

individu dan kelompok dalam organisasi 

kesehatan. Budaya yang mendukung 

kerjasama, saling pengertian, dan dukungan 

akan memengaruhi interaksi dan kerja sama 

antar anggota tim. 

• Kepemimpinan: Gaya kepemimpinan dan 

kualitas kepemimpinan memiliki pengaruh 

besar terhadap prilaku kelompok dalam 

organisasi kesehatan. Gaya kepemimpinan 

yang inspiratif, inklusif, dan mendukung 

dapat memotivasi dan membentuk prilaku 

positif dalam tim. 

2. Faktor Organisasi: 

• Kebijakan dan Prosedur: Kebijakan dan 

prosedur yang ditetapkan oleh organisasi 

kesehatan akan memengaruhi prilaku 

individu dalam melaksanakan tugas dan 
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tanggung jawab mereka. Kebijakan yang jelas 

dan konsisten dapat membentuk prilaku yang 

diharapkan dan mempromosikan konsistensi 

dalam pelayanan kesehatan. 

• Struktur Organisasi: Struktur organisasi yang 

efektif dan terorganisir dengan baik akan 

mempengaruhi bagaimana tugas dan 

tanggung jawab dibagi, serta interaksi dan 

kolaborasi antara unit atau departemen yang 

berbeda. 

• Lingkungan Kerja: Lingkungan kerja yang 

mendukung, termasuk faktor fisik dan 

psikologis, dapat memengaruhi kesejahteraan 

dan prilaku individu dalam organisasi 

kesehatan. 

 

Pemahaman tentang faktor-faktor ini penting dalam 

mengelola prilaku organisasi dalam kesehatan. Dengan 

memperhatikan faktor-faktor tersebut, pemimpin dan 

manajer organisasi kesehatan dapat merancang strategi 

dan intervensi yang tepat untuk mempromosikan 

prilaku yang diinginkan, meningkatkan kinerja individu 

dan kelompok, serta menciptakan budaya organisasi 

yang positif dan produktif. 
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1.4. Peran Prilaku Organisasi dalam Kesehatan 

Masyarakat 

Prilaku organisasi memainkan peran penting dalam 

kesehatan masyarakat karena dapat mempengaruhi 

kinerja organisasi kesehatan, penyampaian layanan 

kesehatan, dan hasil kesehatan masyarakat secara 

keseluruhan.  

Berikut adalah beberapa peran prilaku organisasi 

dalam kesehatan masyarakat: 

1. Efektivitas dan Efisiensi Organisasi Kesehatan: 

Prilaku organisasi yang efektif dapat 

meningkatkan kinerja dan hasil organisasi 

kesehatan. Organisasi yang memiliki budaya 

kerja yang positif, saling mendukung, dan 

berfokus pada pelayanan berkualitas cenderung 

lebih efektif dalam mencapai tujuan mereka, 

seperti meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan, mengurangi biaya operasional, atau 

mencapai target kesehatan masyarakat. 

2. Kualitas Layanan Kesehatan: Prilaku organisasi 

dapat mempengaruhi kualitas layanan kesehatan 

yang disampaikan kepada masyarakat. 

Organisasi yang menerapkan prinsip-prinsip 

manajemen yang baik, memiliki prosedur yang 
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jelas, dan mendorong partisipasi dan inovasi 

karyawan cenderung memberikan layanan 

kesehatan yang lebih baik dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat dengan lebih baik. 

3. Inovasi dan Perubahan: Prilaku organisasi yang 

terbuka terhadap inovasi dan perubahan 

memungkinkan adopsi praktik terbaru dalam 

kesehatan masyarakat. Organisasi yang 

mendorong dan mendukung inisiatif baru, 

penggunaan teknologi terkini, dan pembaruan 

kebijakan dapat berkontribusi pada perbaikan 

berkelanjutan dalam penyampaian layanan 

kesehatan dan respons terhadap tantangan 

kesehatan masyarakat yang baru. 

4. Keterlibatan dan Partisipasi Masyarakat: Prilaku 

organisasi yang mempromosikan keterlibatan 

dan partisipasi masyarakat dalam perencanaan, 

implementasi, dan evaluasi program kesehatan 

masyarakat dapat meningkatkan efektivitas dan 

relevansi program. Melalui keterlibatan 

masyarakat, organisasi kesehatan dapat lebih 

memahami kebutuhan dan preferensi 

masyarakat serta membangun solusi yang lebih 

berkelanjutan dan responsif. 
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5. Kolaborasi antar Organisasi: Prilaku organisasi 

yang mendorong kolaborasi dan kemitraan antar 

organisasi kesehatan dan pemangku 

kepentingan lainnya dapat memperkuat 

kapasitas dan efektivitas upaya kesehatan 

masyarakat. Melalui kerjasama, organisasi dapat 

berbagi sumber daya, pengalaman, dan keahlian 

untuk mengatasi masalah kesehatan masyarakat 

yang kompleks dan multidimensi. 

 

Prilaku organisasi yang baik dan efektif sangat 

penting dalam mencapai tujuan kesehatan masyarakat. 

Dengan memperhatikan peran prilaku organisasi dalam 

kesehatan masyarakat, kita dapat membangun 

organisasi kesehatan yang berkinerja tinggi, 

memberikan layanan kesehatan berkualitas, dan 

berkontribusi pada perbaikan kesehatan masyarakat 

secara keseluruhan. 

 

1.5. Tantangan dan Hambatan dalam Mengelola 

Prilaku Organisasi dalam Kesehatan 

Dalam mengelola prilaku organisasi dalam 

kesehatan, terdapat beberapa tantangan dan hambatan 
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yang perlu dihadapi. Beberapa tantangan utama dalam 

mengelola prilaku organisasi dalam kesehatan meliputi: 

1. Perubahan Budaya Organisasi: Mengubah 

budaya organisasi yang sudah mapan dan 

terbiasa dengan rutinitas tertentu dapat menjadi 

tantangan. Proses perubahan budaya 

membutuhkan waktu, komitmen, dan upaya 

kolaboratif yang kuat dari semua anggota 

organisasi. 

2. Ketidaksepahaman dan Ketidakselarasan: 

Perbedaan pemahaman dan persepsi antara 

pemimpin dan karyawan, atau antara unit dan 

departemen dalam organisasi kesehatan, dapat 

menyebabkan ketidakselarasan dan konflik. 

Ketidaksepahaman terhadap tujuan, nilai, atau 

kebijakan organisasi dapat menghambat upaya 

mengelola prilaku organisasi secara efektif. 

3. Komunikasi yang Tidak Efektif: Kurangnya 

komunikasi yang jelas dan terbuka dapat 

menyebabkan ketidakpastian dan kebingungan 

di kalangan karyawan. Komunikasi yang buruk 

atau terhambat dapat menghambat pertukaran 

informasi, kerja sama, dan koordinasi antar unit 

atau departemen dalam organisasi kesehatan. 



Perilaku Organisasi dalam Bidang Kesehatan | 13 
 

4. Resistensi terhadap Perubahan: Manusia secara 

alami memiliki resistensi terhadap perubahan. 

Beberapa karyawan mungkin merasa tidak 

nyaman dengan perubahan dan enggan 

mengadopsi praktik baru atau mematuhi 

kebijakan baru. Resistensi terhadap perubahan 

dapat memperlambat atau menghambat upaya 

mengelola prilaku organisasi dalam kesehatan. 

5. Tuntutan Lingkungan Eksternal: Organisasi 

kesehatan seringkali beroperasi dalam 

lingkungan yang kompleks dan terus berubah. 

Tuntutan dari pemangku kepentingan eksternal, 

peraturan pemerintah, perubahan kebijakan, 

atau tekanan finansial dapat mempengaruhi 

prilaku organisasi dalam kesehatan dan menjadi 

tantangan dalam pengelolaannya. 

 

Menghadapi tantangan dan hambatan ini, penting 

untuk mengadopsi pendekatan yang strategis dan 

terencana dalam mengelola prilaku organisasi dalam 

kesehatan. Membangun komunikasi yang efektif, 

melibatkan karyawan dalam proses perubahan, 

memberikan pemahaman yang jelas tentang tujuan dan 

kebijakan organisasi, serta memberikan dukungan dan 
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pelatihan yang tepat dapat membantu mengatasi 

tantangan ini dan mencapai perubahan yang diinginkan 

dalam prilaku organisasi dalam kesehatan. 

 

1.6. Strategi untuk Meningkatkan Prilaku Organisasi 

dalam Kesehatan 

Untuk meningkatkan prilaku organisasi dalam 

kesehatan, ada beberapa strategi yang dapat diterapkan. 

Berikut adalah beberapa strategi yang dapat digunakan: 

1. Kepemimpinan yang Efektif: Pemimpin dalam 

organisasi kesehatan harus menjadi contoh yang 

baik dan memimpin dengan teladan. Mereka 

harus memiliki komitmen yang kuat terhadap 

nilai-nilai organisasi, berkomunikasi dengan 

jelas, dan mendukung karyawan dalam mencapai 

tujuan organisasi. Kepemimpinan yang efektif 

dapat menginspirasi dan memotivasi karyawan 

untuk berperilaku yang diinginkan. 

2. Pemberdayaan Karyawan: Memberdayakan 

karyawan melibatkan memberikan mereka 

otonomi, tanggung jawab, dan peluang untuk 

berkontribusi dalam pengambilan keputusan 

organisasi. Karyawan yang merasa memiliki 

kontrol dan memiliki rasa kepemilikan terhadap 
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pekerjaan mereka cenderung lebih termotivasi 

dan berperilaku proaktif dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

3. Komunikasi yang Terbuka dan Jelas: Komunikasi 

yang efektif merupakan kunci untuk 

meningkatkan prilaku organisasi dalam 

kesehatan. Pemimpin harus menyediakan 

saluran komunikasi yang terbuka, baik secara 

vertikal maupun horizontal, untuk 

mendengarkan masukan dan umpan balik dari 

karyawan. Komunikasi yang jelas dan terbuka 

membantu menghindari kesalahpahaman dan 

membangun kepercayaan di antara anggota 

organisasi. 

4. Penghargaan dan Insentif: Memberikan 

penghargaan dan insentif kepada karyawan yang 

berkinerja baik dapat meningkatkan motivasi 

dan prilaku positif. Ini dapat berupa pengakuan, 

promosi, insentif finansial, atau kesempatan 

pengembangan karir. Penghargaan dan insentif 

yang tepat dapat mendorong karyawan untuk 

berperilaku sesuai dengan tujuan dan nilai 

organisasi. 
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5. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan: Melalui 

pelatihan dan pengembangan, karyawan dapat 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kompetensi mereka. Program pelatihan yang 

baik membantu meningkatkan kualifikasi 

karyawan, membangun kemampuan tim, dan 

mempromosikan prilaku yang diinginkan dalam 

organisasi kesehatan. 

6. Pengukuran dan Umpan Balik: Mengukur kinerja 

organisasi dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif merupakan bagian penting dalam 

meningkatkan prilaku organisasi dalam 

kesehatan. Pengukuran yang tepat dapat 

membantu mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan dan mengukur dampak dari strategi 

yang diimplementasikan. Umpan balik yang jelas 

dan konstruktif membantu karyawan memahami 

ekspektasi dan memberi mereka kesempatan 

untuk memperbaiki prilaku mereka. 

 

Menerapkan strategi-strategi ini secara konsisten 

dan terintegrasi dapat membantu meningkatkan prilaku 

organisasi dalam kesehatan. Penting untuk 

mengidentifikasi strategi yang paling sesuai dengan 
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kebutuhan dan konteks organisasi kesehatan tertentu, 

serta melibatkan semua anggota organisasi dalam 

proses perubahan dan peningkatan prilaku. 
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